
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pencarian bentuk baru dari penggarapan sebuah komposisi karawitan sangat di 

butuhkan ketelitian dalam mencari ide, merumuskan konsep, dan pemilihan instrumen. 

Karya komposisi karawitan “Syncop Section” ini adalah sebuah komposisi yang 

terinspirasi dari fenomena musikal yaitu vokal Goreh dan musik Acid Jazz yang 

memiliki prinsip permainan yang sama yaitu bermain sinkopasi dan improvisasi yang 

dikolaborasikan menjadi satu kesatuan yang baru, yaitu dua jenis musik yang berbeda 

tetapi memiliki prinsip permainan yang sama, hal ini digarap kedalam sebuah 

komposisi karawitan dengan pendekatan garap Musik Populer Jazz dengan sub-genre 

Acid Jazz. Komposisi ini berbentuk Audio Visual dengan konsep Work From Home 

yang mana konsep visual dari karya ini berupa gabungan video setiap musisi yang 

memainkan materi karya dari studio masing-masing yang di edit kembali sesuai dengan 

dinamika karya. Sehingga karya “Syncop Section” memiliki bentuk dan kesan yang 

berbeda dari komposisi sebelumnya yang ada di Prodi Seni Karawitan ISI Padang 

Panjang. 

B. Saran 

Melalui karya seni ini pengkarya berharap adanya rangsangan bagi mahasiswa 

jurusan seni karawitan untuk bisa lebih “liar” serta kreatif dalam menggarap sebuah 

komposisi karawitan. Untuk mahasiswa yang berkesempatan dalam membantu karya 



tugas akhir, lebih diharapkan untuk membantu dengan maksimal, dan lebih serius. 

Selanjutnya diharapkan melalui beberapa kendala yang pengkarya temui, maka 

pengkarya mengharapkan kedepannya bisa lebih maksimal di masa pandemi covid 19 

dalam mempersiapkan karya ini. 

Kemudian diharapkan lembaga ISI Padangpanjang memfasilitasi semua 

kebutuhan proses latihan maupun penyelenggaraan pertunjukan ujian akhir mahasiswa 

jurusan seni karawitan terutama fakultas seni pertunjukan. Selanjutnya pengkarya 

mengharapkan kritik maupun saran yang positif dalam penciptaan karya komposisi 

musik populer “Syncop Section” ini dari seluruh pemerhati dan pengamat musik, 

kemudian juga dari para insan akademis yang berkenan memberikan saran dan 

masukannya. 
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